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Abstrak

IBNU FAHMI ADEN CAHYONO: Studi Korelasi Antara Kekuatan Otot
Lengan Terhadap Prestasi Renang Gaya Bebas 50 Meter Bagi Siswa Kelas XI
SMKN 1 Sooko Kabupaten Mojokerto, Skripsi, Penjaskes-rek, FKIP UNP-Kediri,
2014.
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Renang adalah aktifitas jasmani yang dilakukan dalam air (kolam renang).
Cabang olahraga Renang sudah populer dalam kehidupan masya-rakat Indonesia.
khususnya nomer gaya bebas 50 meter. Renang gaya bebas 50 meter sering
diperlombakan ditingkat pelajar ataupun pada kejuaraan daerah. Di Indonesia
renang gaya bebas pada nomor 50 meter sudah diajarkan atau diberikan disekolah,
hal ini bertujuan untuk mencapai prestasi yang optimal. Hal seperti itu dapat
dicapai kalau orang-orang yang terlibat di dalamnya benar benar profesional dan
berkualitas. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan, akan
tetapi tidak sekedar mengetahui hubunganya saja. Penelitian ini juga
menyumbangkan daya fikir yang dapat meningkatkan prestasi khususnya di
cabang renang gaya bebas 50 meter untuk siswa kelas XI SMKN 1 Sooko
Kabupaten Mojokerto.

Populasi penelitian diambil siswa kelas XI SMKN 1 Sooko Kabupaten
Mojokerto sebanyak 37 siswa yang diambil secara acak atau randum sampling,
artinya hanya 30 siswa yang dijadikan sampel. Metode yang dipergunakan dalam
pengumpulan data adalah teste standart untuk renang gaya bebas 50 meter dan
pengukuran untuk prestasi renang gaya bebas 50 meter.

Pengumpulan data menggunakan tehnik korelasi untuk korelasi dua
variabel menggunakan product moment dan pearson.

Berdasarkan perhitungan hasil korelasi hasil penelitian dapat dijelas-kan
sebagai berikut: (1) Hasil korelasi antara kedua variabel tersebut = 0,893 dan r
tabel dengan derajat kebebasan (N-2) = (30-2) dan taraf signifikansi 1 % = 0,463
dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa r hitung > r tabel. Dengan kata
lain ada hubungan yang signifikan antara variabel x dengan variabel y di dalam
penelitian ini, berarti HI diterima dan HO ditolak. (2) Dengan adanya hubungan
positif antara kekuatan otot lengan dengan prestasi lengan gaya bebas 50 meter
pada siswa kelas XI SMKN 1 Sooko Kabupaten Mojokerto berarti penelitian ini
signifikan.

Berdasarkan pengujian hipotesis dan hasil korelasi ry, = 0,893 pada taraf
kepercayaan 1% = 0,463 lebih besar. Dari r hitung lebih besar dari r tabel, maka
dapat disimpulkan: “Terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan dengan
prestasi renang gaya bebas pada siswa kelas XI SMKN 1 Sooko Kabupaten
Mojokerto™.



LATAR BELAKANG

Kehidupan manusia yang tidak dapat diabaikan salah satu di
antaranya adalah hasrat untuk bergerak, karena gerak merupakan salah satu
dari ciri kehidupan, tentunya bagi manusia yang bergerak adalah badannya
atau anggota badannya, oleh karena itu timbul suatu istilah gerak badan.
Dalam perkembangan gerak dapat diidentifikasi dengan olah, sedangkan
badan dengan istilah raga, sehingga menjadi olahraga.

Olah raga memberi kesempatan yang ideal untuk menyalurkan
tenaga dan potensi selain itu merupakan alternatif yang baik bagi seseorang
untuk bergaul di dalam lingkungan, persaudaraan, persahabat-an, dan
persatuan yang sehat dalam suasana yang serasi, selaras, seimbang untuk
mencapai kebahagiaan yang sejati.

Renang adalah salah satu dari cabang olah raga yang sudah dikenal
dan digemari oleh masyarakat indonesia, sebab olah raga renang sangat
mudah dan meriah karena dapat dilakukan oleh semua lapisan masyarakat.
Untuk meimbulkan gairah dan semangat para Atlit, perlu dirintis dari
sekolah dasar sampai dengan sekolah lanjutan. Tujuan untuk merintis adalah
mengarahkan anak yang mempunyai bakat dan minat di dalam olah raga
cabang apapun, mereka perlu diberi motivasi agar anak tersebut dapat
melakukan aktivitas yang sesuai dengan bakatnya. Selain dilatih dan dibina
perlu diadakan perlombaan Renang antar pelajar tingkat sekolah, hal ini
berguna untuk mendapatkan bibit-bibit yang berbakat untuk ditingkatkan
prestasinya.

Di dalam latihan maupun suatu pertandingan, terutama pada renang
gaya bebas 50 meter selalu menarik perhatian penonton, terutama bagi para
remaja-remaja yang menyaksikan renang jarak pendek mempunyai suatu
daya tarik tersendiri, dimana para Atlit mempertonton-kan kecepatan-
kecepatannya atau irama yang mempesona dan membanggakan. Dengan
demikian sudah selayaknya usaha-usaha pembinaan dan peningkatan
kekuatan fisik serta peningkatan prestasi olah raga di Indonesia ditekankan

melalui sekolah dalam bentuk olah raga pendidikan, olah raga sebagai



bagian integral dari pendidikan keseluruh-an, tentu saja harus memusatkan
suatu usaha untuk dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah digariskan
bersama-sama dengan jenis lainnya sebab melalui kegiatan-kegiatan olah
raga dapat membantu menyempurnakan perkembangan kekuatan fisik, serta
dapat melahirkan olahragawan-olahragawan yang berprestasi.

Mari kita lihat sekarang ini dalam cabang olah raga renang
(khususnya gaya bebas 50 meter). Di negara kita banyak atlit yang
berprestasi, dan Atlit ini kebanyakan berasal dari Olah ragawan yang masih
berstatus tingkat pelajar sekolah, baik tingkat menengah, atas maupun
perguruan tinggi.

Demikian melatarbelakangi penulisan skripsi ini sehingga penulis atau
penelitian ini berani menetapkan langkah tentang sejauh mana hubungan
yang diberikan oleh Tingkat Kekuatan Otot Lengan terhadap Prestasi
Renang Gaya Bebas 50 meter. Tentunya dalam hal ini juga dilandasi dengan

adanya berbagai teori yang mendukung penelitian ini.

METODE

1. Identifikasi Variabel Penelitian

Sesuai dengan judul di atas, maka variabel-variabel tersebut yaitu :

1. Kekuatan otot lengan sebagai variabel bebas (x). Sedangkan
peng-ukuran dilakukan dengan pull ups dan waktu yang
digunakan adalah 1 menit (Wasis D. Dwiyono, 1991:188).

2. Kemampuan renang gaya bebas sebagai variabel terikat (y).
Untuk tes ini adalah tes renang gaya bebas 50 meter, dalam tes ini
siswa mengambil sikap start di atas kemudian siswa berenang

secepatnya sampai finis.



2. Metode Penelitian
Sesuai masalah dan hipotesis yang telah diajukan maka dalam
penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Analisis. Studi ini
disebut demikian karena hasilnya nanti akan memberikan gambaran
apa adanya tentang hubungan kekuatan otot lengan dengan
kemampuan renang gaya bebas, dan juga menggunakan penyimpulan-
penyimpulan yang bersifat inferensial dengan metode korelasi.
3. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Sooko
Kabupaten Mojokerto. Sedangkan yang dijadikan Untuk pengambilan
data dari variabel X dilakukan pada tanggal 22 Januari 2014 dan untuk
variabel Y dilakukan pada hari tanggal 23 Januari 2014. Pengambilan
data pada pagi hari, dengan jumlah siswa 30 anak.

4. Subyek Penelitian

subyek penelitian adalah seluruh siswa SMKN 1 Sooko

Kabupaten Mojokerto, dengan sampel penelitian siswa kelas XI

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
1. Diskripsi Data Variabel

Setelah kegiatan pengumpulan data, tahap berikutnya adalah
pengujian data dari variabel-variabel penelitian dengan menggunakan

teknik analisa data sebagai berikut :



1. Kekuatan otot lengan
Kekuatan otot lengan ini erat hubungannya dengan kemampuan
seseorang dalam melakukan olahraga renang. Kekuatan otot lengan
dalam penelitian ini merupakan variabel bebas yang dilambangkan
(x), untuk mengetahui kekuatan otot lengan siswa melakukan pull

ups antara 5 sampai 16, dengan rata-rata 10,8

2. Renang gaya bebas
Renang adalah salah satu olahraga air yang sangat erat hubungannya
dengan unsur-unsur kekuatan fisik seseorang. Renang gaya bebas
dalam penelitian ini merupakan variabel terikat yang dilambangkan
dengan (y), untuk mengetahui kemampuan (prestasi) renang siswa
melakukan renang sejauh 25 meter antara 10 sampai 33 sehingga
rata-rata 22,6 detik.

2. Analisa Data
Dengan selesainya pengolahan data, berikut ini akan disajikan
hasil yang dicapai berdasarkan pengolahan dan analisa serta perhitungan
selengkapnya, peneliti mengambil langkah-langkah dengan cara
memasukkan nilai hasil tes kekuatan otot lengan (pull ups 1 menit)
dengan renang gaya bebas 25 meter dengan score murni yang
dikorelasikan dan hasilnya dapat dikemukakan sebagai berikut :
1. Mencari rata-rata kekuatan otot lengan (pull ups 1 menit) (x) dan
renang gaya bebas 25 meter (y) dengan mean X = 10,8 dan mean
Y =22,6.
2. Mencari Standart Deviasi / SD (x) dan (y).
X dengan SD = 46,3
Y dengan SD=5,5
3. Hasil Korelasi



Perhitungan didalam mencari korelasi antara variabel bebas (x)
dan variabel terikat (y) dapat diperoleh angka sebesar ry, = 0,893
(perhitungan terlampir).
4. Hasil Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui atau mencari besarnya variabel (x) kepada
variabel (y), peneliti menggunakan rumus koefisien determinasi,
diperoleh = 79,7 % (perhitungan terlampir)
3. Pembahasan
Untuk itu hasil dari korelasi ry, = 0,893 pada taraf kepercayaan 1 %
= 0,463 lebih besar. Dari r hitung lebih besar dari r tabel, dengan kata
lain terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan dengan prestasi
renang gaya bebas pada siswa kelas XI SMKN 1 Sooko Kabupaten
Mojokerto.
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah diuraikan di
halaman terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil korelasi antara kedua variabel tersebut = 0,893 dan r tabel
dengan derajat kebebasan (N-2) = (30-2) dan taraf signifikansi 1 %
= 0,463 dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa r hitung >
r tabel. Dengan kata lain ada hubungan yang signifikan antara
variabel x dengan variabel y di dalam penelitian ini, berarti Hi
diterima dan Ho ditolak.

2. Dengan adanya hubungan positif antara kekuatan otot lengan dengan

prestasi lengan gaya bebas 50 meter pada siswa kelas XI SMKN 1

Sooko Kabupaten Mojokerto, berarti penelitian ini signifikan..
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